ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Komunikasi Politik pada Kebijakan Program Petani
Milenial” ini ditulis oleh Aulia Ramadhani Saputri, NIM. 126304212160, dosen
pembimbing Ucik Ana Fardilla S. Si, M.I. Kom

Kata Kunci: Komuniaksi Politik, Kebijakan, Petani Milenial

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya ajakan untuk bergabung pada
program Petani Milenial dengan narasi akan memperoleh gaji 10 juta perbulan yang
telah dicanangkan oleh Kementerian Pertanian. Program Petani Milenial
merupakan kebijakan pemerintah dalam mendorong regenerasi petani dan
ketahanan pangan melalui pelibatan generasi muda dalam sektor pertanian yang
lebih modern, sehingga perlu adanya komunikasi politik yang terlibat. Penelitian
ini bertyjuan untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi politik yang terjalin
antara pemerintah dengan lembaga masyarakat dan sistem politik pada kebijakan
tersebut, serta dampak komunikasi politik yang diterima petani dalam mewujudkan
dan mendukung kebijakan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara
mendalam bersama FIAN Indonesia dan Konsorsium Pembaruan Agraria (KPA)
serta petani muda dan peneliti pertanian. Penelitian ini dianalisis menggunakan
teori komunikasi politik ditinjau berdasarkan dimensi bentuk-bentuk komunikasi
politik,sistem politik, dan tujuan politik. Bentuk-bentuk komunikasi politik
meliputi retorika, public relations, kampanye politik, lobi politik, dan media massa.
Sistem politik meliputi unit batasan sistem politik, input, output, diferensiasi dalam
sistem, integrasi dalam sistem, dan budaya politik. Tujuan politik meliputi citra
politik, pendapat umum, partisipasi politik, sosialisasi politik, dan rekrutmen
politik. Hasil penelitan menunjukkan bahwa komunikasi politik dalam program ini
belum berjalan optimal karena belum terjadi koordinasi antara pemerintah dengan
NGO untuk terlibat pada program Petani Milenial. Meskipun belum ada
keterlibatan yang terjalin, namun saat ini KPA berupaya melakukan intervensi dan
komunikasi bersama Kementerian Pertanian untuk memastikan keberhasilan
program tersebut dengan berkaca pada kebijakan sebelumnya. Begitupun dengan
FIAN Indonesia akan mengajak generasi muda untuk memantau proses kebijakan
ini agar berjalan sesuai harapan masyarakat. Sistem politik yang mendasari
kebijakan tersebut juga dinilai belum tersusun secara struktural dalam menjalankan
kebijakan program Petani Milenial, pemerintah kurang melibatkan peran lembaga
masyarakat sehingga minim mendengar tuntutan dari masyarakat khususnya petani
itu sendiri. Sistem politik yang kuat juga berpengaruh pada keberhasilan suatu
kebijakan. Komunikasi politik dari pemerintah kurang berdampak bagi petani
milenial yang ditandai dengan minimnya partisipasi serat kurangnya informasi yang
diterima oleh masyarakat terkait kebijakan program Petani Milenial.
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ABSTRACT
The thesis entitled "Political Communication in the Millennial Farmer Program
Policy" was written by Aulia Ramadhani Saputri, NIM. 126304212160, supervisor
Ucik Ana Fardilla S. Si, M.I.Kom

Keywords: Political Communication, Policy, Millennial Farmers

This research is motivated by the increasing number of invitations to join the
Millennial Farmer program with the narrative of receiving a salary of 10 million
per month which has been initiated by the Ministry of Agriculture. The Millennial
Farmer Program is a government policy in encouraging farmer regeneration and
food security through the involvement of the younger generation in a more modern
agricultural sector, so that there needs to be political communication involved. This
study aims to determine the forms of political communication that are established
between the government and community institutions and the political system in the
policy, as well as the impact of political communication received by farmers in
realizing and supporting the policy. This study uses a descriptive qualitative
approach method with data collection through in-depth interviews with FIAN
Indonesia and the Agrarian Reform Consortium (KPA) as well as young farmers
and agricultural researchers. This study was analyzed wusing political
communication theory reviewed based on the dimensions of political
communication forms, political systems, and political goals. Forms of political
communication include rhetoric, public relations, political campaigns, political
lobbying, and mass media. The political system includes the unit of political system
boundaries, input, output, differentiation in the system, integration in the system,
and political culture. Political objectives include political image, public opinion,
political participation, political socialization, and political recruitment. The results
of the study indicate that political communication in this program has not been
running optimally because there has been no coordination between the government
and NGOs to be involved in the Millennial Farmer program. Although there has
been no involvement, currently KPA is trying to intervene and communicate with
the Ministry of Agriculture to ensure the success of the program by reflecting on
previous policies. Likewise, FIAN Indonesia will invite the younger generation to
monitor the process of this policy so that it runs according to community
expectations. The political system underlying the policy is also considered not to
be structurally structured in implementing the Millennial Farmer program policy,
the government does not involve the role of community institutions so that it hears
minimal demands from the community, especially farmers themselves. A strong
political system also influences the success of a policy. Political communication
from the government has little impact on millennial farmers, which is indicated by
minimal participation and lack of information received by the community regarding
the Millennial Farmer program policy.
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